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PENAMPILAN 15 GENOTIPE CABAI BESAR (CAPSICUM ANNUM L.)
PADA MEDIA GAMBUT

Supanjani, Dotti Suryati, Hamim Wicaksono,
Hasanudin, Kanang S. Hindarto
Dosen Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu

ABSTRACT

An experiment with chilli plants in pots was conducted to examine vegetalive and generative
performances of 15 cultivars in peat media. A number of 45 38-day old scedling were transplanted into
polybags containing 9 kg Ombrogen type of peat, one plant per poiybag. Vegetative and generative traits
of plants were compared. Results showed that stem diameter, branch number, and angle of dicotom
branches varied among the cultivars, In the generative traits, there was positive correlation between fruit
size and fruit production per plant. although fruit number and fruit production was not significantly
corrclated. Highest fruit production were achieved by Hot Chilli, FI Srikandi, and Prabu for big fruit
cultivars, Laris, Bukit Tinggi, and Besar Bengkulu for medium fruit cultivars, and F1 CTH-ol and Andal
for small fruit cultivars,

ABSTRAK

Percobaan pot dilapangan ditujukan untuk menguji keragaan pertumbuhan vegetatif dan
reproduktif 15 genotipe cabai besar (Capsicum annum L) pada media gambut. Bibit cabai umur 38 han
ditanam dalam polibag berisi 9 kg tanah gambut ombrogen, Hasil penchitian menunjukkan bahwa diameter
batang, jumlah cabang dan sudut cabang dikotom beragam antar genotipe. Untuk pertumbuhan generatif,
genotipe cabai yang mempunyai buah berukuran besar menghasilkan  berat buah yang tinggi. meskipun
Jjumlah buahnya relatif sedikit, dibandingkan dengan genotipe dengan ukuran buah kecil. Hot Chilli, F1
Srikandi, dan Prabu merupakan genotipe cabai berukuran buah sedang, sedangkan F1 CTH-01 dan Andal
adalah genotipe cabai dengan buah kecil yang dapat di pilih.

PENDAHULUAN

Ketersediaan  sumber daya lahan  yang
berkualitas semakin terbatas,  schingga
peningkatan produksi cabai dilakukan melalui
usaha ckstensifikasi pada lahan mineral marginal
maupun lahan gambut. Luasan lahan gambut di
Indonesia sckitar 27 juta hekiar, tetapi baru
dimanfaatkan 1,2 juta hektar untuk lahan
pertanian, dan sisanya masih terlantar (Taher, et
al. 1991). Di Bengkulu, luasan laban gambut
mencapai sckitar 5 persen dari luas total wilayah
(Wicaksono dan Munawar, 1993).

Mengingat  kondisi  topograft  yang
bergelombang. yang sangat rentan terhadap
crosi, maka arela gambut di Bengkulu ini
merupakan altematif kawasan yang mungkin
dapat dikembangkan menjadi areal pertanian
vang produktuf (Wicaksono, 1994), Meskipun
gambut biasa digunakan sebagai media atau
bahan campuran media dalam pembibitan
sayuran (Hartmann er af, 1997, Roe et al, 1997),
banyak karakteristik pembatas baik dan scgi

fisik, kinua, maupun biologis bagi lahan gambut
untuk dijadikan tempat bertanam (Whittle, 1987,
Radjaguguk. 1990a, 1990b, Suryanto, 1990).
Herison et al (1994) melaporkan bahwa sayuran
sawi, kangkung dan kacang panjang tumbuh dan
berproduksi batk di lahan gambut. Informasi
tentang budidaya cabai di lahan gambut masih
langka. Di dalam sungkup plastik atau rumah
kaca, media gambut setara atau lebih baik
dibandingkan dengan media  tanah  untuk
pertumbuhan dan produksi cabai (Popescu et al,
1995, Padem dan Alan, 1994).

Usaha pertama yang perlu diprionitaskan
dalam peningkatan produktivitas cabai di lahan
gambut adalah menyeleksi atau memuliakan
genotipe-genotipe unggul yang tersedia. Padem
dam Alan (1994) menunjukkan perbedaan
genotipe cabai di media gambut. Tulisan ini
bertujuan untuk mengkaji keragaan  genotipe-
genotipe  cabai di  lahan  gambut, dengan
konsentrasi puda uji daya hasil dan penampilan
agronomis.
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METODOLOGI PENELITIAN

Tanah Gambut tipe ombrogen diambil
langsung dari lapangan, yaitu di Desa Bentiring,
Kecamatan Muara Bangkahulu, Kodia Bengkulu
dengan kedalaman 20 cm. Hasil analisis sifat
kimia tanah gambut terscbut adalahscbagai
berikut : pH H2) 4,16 dan pH KCl 3,96, N-Total
3,96%, P-Bray 1 23,1 ppm, KTK 66,61 Meg/100
g, dan K-dd 0,406 meq/100 g (laboratorium Ilmu
Tanah Fakultas Pertanian UNIB), Tanah di beri
kapur dengan ka[pur dolomit dosis 17 ton/ha
(berdasrkan metode SMP). Kemudian tanah
gambut dimasukkan ke dalam polybag ukuran 30
X 40 cm sebanyak 9 kg per polybag,

Lima belas genotipe cabai yang terdiri dari
13 genotipe dan 2 seleksi diperolch dari koleksi
Laboratorium Agronomi, Fakultas Pertanian
UNIB dan dari pasar, Tanah gambut tipe
ombrogen diambil dari Desa Bentiring,
Kecamatan Muara Bangkahulu, Kodia Bengkulu
dengan kedalaman 20 cm.  Sifat kimia tanah
gambut tersebut adalah pH H20 4,16 dan pH KClI
3,96, N-Total 3,96%, P-Bray 1 23,1 ppm, KTK
66,61 meg/100 g, dan K-dd 0,406 Meq/100 g
(Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian
UNIB). Media Gambut di beri kapur dengan
kapur dolomit dosis 17 ton/hektar (berdasarkan
metode SMP),

Benih cabai dani 15 genotipe disemai dalam
media pasir pada tanggal 12 Agustus 1996.
Kecambah umru 10 hari dipindahkan ke dalam
polybag kecil (3 X 10 cm) berisi media tanah
campur pupuk kandang (1:1) sampai umur empat
minggu. Bibit umur 4 minggu kemudian ditanam
di dalam polibag berisi 9 kg media gambut tipe
ombrogen dan diletakkan di lapangan dan di
susun dalam rancangan acak lengkap dengan tiga
ulangan,

Pemupukan diberikan dengan dosis 2 g
urca/polibag, 1,3 g TSP/polibag, dan 1,0 B
KCl/polibag. Penyiraman dilakukan sehari dua
kali dengan menggunakan air rawa. Pengendalian
hama digunakan Supracide 2 ml/l. Buah dipanen
4 hani sekali sclama masa produktif tanaman.

Karakter-karakter pertumbuhan vegelatif
yang diamati dan diukur adalah tinggi tanaman
pada umur 9 minggu setelah trans-palnting
(MST), jumlah cabang utama, sudut cabang
dikotom, diameter batang 5 cm di atas permukaan
tanah pada umur tiga bulan, kehijavan daun,
dengan Chlorofilmeter Minolta SPAD pada 5
sampel daun yang berada pada cabang kedua di
alas cabang dikotom pada umur 10 MST. dan
jumlah daun pada umur 12 MST. Sedangkan
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karakter reproduktif yang diamati meliputi Jumizy
bunga, jumiah buah dan berat total buah, boba
buah, panjang buah, dan diamecter buah, sers
produksi buah per tanaman.

Data hasil pengamatan dinalise
keragamannya dengan menggunakan program
Costat. Data peubah yang nyata (P 0,05) diag
lanjut dengan prosedur Scott-Knott (program

dibuat  oleh  M.Chozin  (1994). tidak
dipublikasikan),
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Vegetatif

Tabel 1" ‘memperlihatkan  pertumbuhag
batang dan cabang kelima-belas genotipe cabai
yang ditanam dalam media gambut. Tanaman
cabai tumbuh dengan tinggi rata-rata 40,5 em dan
tidak ada perbedaan nyata (P = 21.3%) antar
genotipe. Diameter batang nyata bervariasi antar
genotipe (P = 4,5%). Genotipe yang digunakan
lerbagi dalam dua kelompok Skott-Knott, yaitu
cnam genotipe berdiamcter batang besar dan
sembilan genotipe berdiameter  kecil. Kecuali
genotipe  Bukit Tinggi dan Talang Semut,
keempat genotipe yang berdiameter batang besar
menempati  ranking tertinggi  dalam  produksi
buah.

Jumlah cabang tanaman cabai di media
gambut amat sangat nyata dipengaruhi olch
genotipe (P = 0,00%). Dengan pengelompokan
Skout-Knott, genotipe terpisahkan dalam tiga
kelompok jumlah cabang ulama. Namun
denuikian. tidak ada kesesuaian jumlah cabang
utama tanaman cabai dengan produksi buah cabai
vang diperolch.  TM-888, yang mempunyai
Jumlah cabang terbanyak (15 cabang) menempatl
kelompok sedang dalam produksi buah cabai, dan
sccara  kescluruhan  berada  dalam  urutan
kesepuluh. Sudut cabang dikotom
memperlihatkan hal yangserupa dengan jumlah
cabang utama. Meskipun besar sudut sangat
nyata dipengaruhi olch genotipe (P = 0,00%) dan
lerbagi dalam tiga kelompok Skott-Knott, besar
sudut kurang terkait dengan produksi.

Tabel 1. Menyajikan data variabel
fotosintesis, vaitu jumlah daun dan tingkat
kehijauan daun, serta beral kering baik tajuk
maupun akar yang dihasilkannya. Hasil analisis
keragaman menunjukkan bahwa 15 genotipe
cabai yang dicoba tidak memperlihatkan
perbedaan jumlah daun (P = 24,4 %), tingkat
kehijavan daun (P = 46,5%), berat kering tajuk (P
= 12,9 %), dan berat kering akar (P = 28.2 %),
Sclang pengukuran keempat peubah penduga
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fotosintesis di atas cukup besar. Perbedaan antar
genotipe dari sckitar 1.5 kali (pada kandungan
Klorofil daun). Tidak nyatanya perbedaan jumlah
daun dan kandungan klorofil daun kelima belas
genotipe  yang  diuji sulit diinterpretasi  dani
kelemahan metodologi karena kedua parameter
tersebut diukur pada saat tanaman sedang lebat
berbuah.  Namun demikian. untuk peubah berat
kering tajuk dan berat kering akar, kelemahan
metodologi  kemungkinan  ikut  berperan
meningkatkan  keragaman  dalam  genotipe.
Pengambilan  sampel dilakukan  bersamaan,
scmentara  panen  terakhir  tdak  serempak;
schingga degradasi untuk tanaman cepat. Metode
destruktif dengan mengambil tanaman sampel
untuk parameter fotosintesis pada  penclitian-
penelitian mendatang disarankan dilakukan pada
saat panen awal.

PERTUMBUHAN GENERATIF

Keragaan  pertumbuhan  gencratf 15
genotipe cabai besar di media gambut disajikan
pada Tabel 2. Tanaman cabai mulai berbunga
antara 63 sampai 84 HST kecambah dalam
polibag kecil, dan pembungaan dapat berlangsung
sampai 32 — 64 hari. Jumiah bunga yang
terbentuk sangat beragam  dalam genotipe (KK =
69 %) schingga tidak nyata berbeda antar
genotipe cabai yang diteliti,

Tanaman cabai mta-rata menghasilkan 84
bunga dengan sclang 36 sampai 198 bunga. Cara
perhitungan dengan menandai mahkota bunga
denganspidol permanen  cukup  efektif  untuk

menghindari terjadinmya pengulangan
penghitungan  ataupun  adanya bunga vang
tertinggal tidak di hitung,

Meskipun  jumlah  bunga tidak nvata
dipengaruhi oleh genotipe, jumlah buah cabai
vang terbentuk sangat nyata berbeda antar
genotipe yang diteliti (P = 0,00 %). Dalam
pengelompokkan Scott-Knott, jumlah buah cabai
terbagi dalam delapan kelompok., Tampaknya
Jjumlah buah cabai yang terbentuk kurang terkait
dengan produksi bauh segar yang dihasilkan.
Genotipe cabai yang jumlah buahnya sedikit,
belum tentu berada dalam kelompok genotipe
vang berproduksi buah rendah, atau scbaliknya.
Hal ini mungkin berhubungan dengan perbedaan
kemampuan antar genotipe dalam berfotosintesis
dan  membesarkan  buah.  Produksi  buah
pertanaman cabai di media gambut sangat
beragam antar genotipe (P = 0,00 %), dan 15
genotipe cabai yang diuji terbagi ke dalam tiga
kelompok Scott-Knott. Tiga genotipe (Hot Chilli,
F-1 Srikandi, dan Prabu) termasuk dalam

ISSN : 1410-3354

kelompok genotipe berproduksi tinggi di media
gambut (produksi di atas 100 gram per tanaman);
cmpat genotipe (Pal batu, Hot Spiral, Besar
Bengkulu, dan Keriting Bogor) dalam kelompok
yang berproduksi rendah (kurang dari 60 gram per
tanaman): delapan genotipe sisanya berproduksi
sedang antara 69 sampai 99 gram per tanaman,
Produksi per tanaman vang diperolch dalam
penelitian ini lebih rendah dari yang dilaporkan
Padem dan Alan (1994) antara 437 gram sampai
1228 gram dengan pemupukan dan irigasi yvang
optimal. Perbedaan ini selain karena perbedaan
genotipe vang digunakan, dalam penbelitian ini
irigast menggunakan ar rawa  masam, serta
lingkungan di lapangan yang tidak optimal untuk
pertumbuhan tanaman. Pada lahan mincral yang
masam. Ganevianli ¢/ a/ memperolch genotipe
cabai yang berbeda juga hasil penclitian ini.

Tabel 2. Juga menyajikan keragaan kualitas
fisik buah dari keliam belas genotipe cabai vang
diuji di media gambut. Berat buah rata-rata amat
sangat nvata dipengaruhi olech genotipe (P=
0,00%). Dalam pengelompokan Seor-Knott berat
buah terbagi dalam empat kelompok. Umumnya
genotipe cabai dengan buah per tanamannya lebil
berat, kecuali genotipe Jatilava-LU. Panjang bauh
nyata dipenagruhi olch genotipe (P = 2,26).
Genotipe cabai terbagi dalam dua kelompok
panjang buah. Buah yang berukuran besar
biasanya berukuran panjang-panjang. namun
demikian panjang bauh nampaknva tidak terkait
dengan produksi buah per tanaman.

Sementara itu, diamecter buah juga amat
sangat nyata dipengaruhi olch genotipe (P = 0,00
%). Dalam pengelompokan Scott-Knott genotipe
terbagi menjadi Iima  kelompok  berdasarkan
diameter buah. Diameter buah (ampaknya amat
terkait dengan berat rata-rata buah dan berat total
buah per tanaman. Karena besar buah merupakan
kriteri vang akan membedakan nunat konsumen,
pemilihan genotipe cabai untuk di tanamn di
lahan gambut dapat mengacu padanya. Dengan
demikian untuk medapatkan produksi tinggi di
lahan gambut. Hot Chilli, F1 Srikandi dan Prabu
dapat di pilih scbagai genotipe cabai yang
berukuran buah besar (lebih dari 5 gram per
buah); Lans, Bukit Tinggi dan Besar Bengkulu
untuk genotipe cabai dengan buah ukuran  kecil
(kurang dari 2 gram). Namun demikian, kriteria
berdasarkan kepedasan buah cabai akan juga baik
untuk  digunakan. Olch karena itw, wji
organoleptik  untuk  mengetahui - kesukaan
konsumen terhadap masing-masing  genotipe
nantinya perlu juga dilaksanakan.

ol
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KESIMPULAN

Terdapat perbedaan pertumbuhan vegetatif
yang ditanam di tanah gambut. Perbedaan
pertumbuhan vegetatif terdapat pada diameter
batang, jumlah cabang dan sudut cabang
dikotom. Perbedaan pertumbuhan generatif
terdapat pada jumlah buah, berat buah total, rata-
::h_m buah, panjang buah, dan diamaeter

Genotipe Hot Chilli, F1 Srikandi, dan
Prabu dinyatakan scbagai genotipe cabai yang
berukuran buah besar (lebi dari 5 gram per buah)
dan genotipe Laris, Bukit Tinggi, dan Besar
Bengkulu merupakan genotipe dengan ukuran
buah kecil (kurang dari 2 gram per buah),
Kepedasan buah berhubungan dengan ukuran
buah, akan tetapi dalam penclitian ini belum
dilakukan wuji organoleptik, untuk penelitian
selanjutnya akan lebih baik kalai uji ini dilakukan.
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